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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan siswa melalui penerapan model
PBL. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan berkolaborasi dengan guru mata pelajaran biologi
melalui penerapan model PBL sebagai tindakan penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 3 yang terdiri
dari 10 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap siklus penelitian terdiri
dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian meliputi: keterampilan komunikasi lisan dan
tulisan siswa, keterlaksanaan sintaks, serta dokumentasi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Teknik analisis
data dilakukan dengan deskriptif komparatif dan alnalisis kritis. Prosedur penelitian meliputi: perencaranaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus Il hasil
peningkatan rata-rata keterampilan komunikasi lisan (Pra-siklus/ Siklus 1/ Siklus I1) sebesar (30,81%/ 54,6%/ 63,7) dan
keterampilan komunikasi tulisan (29,22%/ 62,01%/ 68,06%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
PBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi lisan sebesar 32,89% dan tulisan sebesar 38,84%.
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PENDAHULUAN

Observasi keterampilan komunikasi lisan dilakukan pada
tanggal 1 November 2017 dengan menggunakan indikator
Sonseca et al. (2015). Hasil observasi dengan indikator
komunikasi  lisan  menunjukan  bahwa  rata-rata
keterampilan komunikasi lisan siswa sebesar 30,81 % atau
16,944 poin sehingga masuk kedalam kategori rendah.

Hasil observasi lanjutan dengan indikator komunikasi
tulisan Sonseca et al. (2015) pada tanggal 8 November
2017 menunjukan bahwa rata- rata keterampilan
komunikasi tulisan 29,22 %.

Gejala-gejala  tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi siswa baik lisan maupun tulisan
masih perlu diberdayakan, mengingat dalam proses
pembelajaran guru belum menggunakan cara-cara untuk
memberdayakan keterampilan berkomunikasi. Salah
satunya adalah dari segi pemilihan model pembelajaran.

Siswa di abad 21 harus dapat mengembangkan dan
menerapkan keterampilan baru dalam mempersiapkan diri
dalam dunia yang selalu berubah (Osman et al., 2009).
Arah keterampilan abad 21 adalah untuk membina siswa
kemampuan untuk menerapkan teknologi melalui literasi
digital, untuk berpikir  kritis dan kreatif dan
mengembangkan keterampilan interpersonal dan sosial
(Soh et al., 2012).
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Orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah
tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap,
keterampilan, dan pengetahuan, disamping cara
pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan
(Kurniasih dkk., 2014). Kurikulum 2013 ini menjelaskan
bahwa guru terutama guru biologi harus melakukan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik adalah konsep dasar yang menginspirasi atau
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan
menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pendekatan ilmiah
(scientific approach) dalam pembelajaran meliputi
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk
jejaring untuk semua mata pelajaran (menyajikan). Proses
pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan
scientific akan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor).
Pendekatan scientific dapat dilakukan dengan menerapkan
suatu model pembelajaran (Sani dan Abdullah, 2014).

Model pembelajaran yang ideal adalah model yang
memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21 yang melibatkan
prinsip 4C yaitu critical thinking, communication,
collaboration dan creativity (berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi dan kreativitas). Salah satu model pembelajaran


mailto:maridi@staff.uns.ac.id

Maridi et al, Peningkatan Keterampilan Komunikasi Lisan dan Tulisan 183

tersebut adalah Problem Based Learning (PBL) (Ackay,
2009). PBL merupakan salah satu alternatif model
pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berfikir siswa (penalaran, komunikasi, dan
koneksi) dalam memecahkan masalah. Menurut Tan (2003)
tahapan dalam model PBL adalah meeting the problem,
problem analysis and learning issues, discovery and
reporting, solution presentation and reflection, overview,
dan integration and evaluation. Melalui model PBL, siswa
diarahkan kepada permasalahan nyata atau riil, sehingga
siswa memperoleh kesempatan untuk belajar secara
mandiri dalam memecahkan masalah (Amir, 2012).

Model PBL adalah model pembelajaran yang dirancang
untuk mengembangkan penalaran (Epstein & Hundert,
2002) siswa yang terlibat dalam model PBL dibawa ke
keadaan yang lebih maju dalam perkembangan pendidikan
(Prince & Felder, 2006).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis telah
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Komunikasi Lisan dan Tulisan
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning
pada Siswa Kelas X MIPA 3 di SMA N 2 Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2017/2018”.

METODE PENELITIAN

Penelitian termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan
dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X MIPA 3 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2017/2018. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan
dalam satu siklus adalah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Penelitian dilakukan berkolaborasi dengan guru biologi
untuk menyelesaikan permasalahan terkait keaktifan siswa
yang diperoleh dari hasi analisis observasi kegiatan
pratindakan.

Data penelitian merupakan data keterampilan
komunikasi lisan dan tulisan siswa yang didapatkan
melalui hasil pengukuran menggunakan lembar observasi
tingkat keterampilan komunikasi lisan dan tulisan oleh
Sonseca et al. (2015) yang telah digunakan dalam berbagai
penelitian untuk mengukur keterampilan komunikasi lisan
dan tulisan. Data pendukung berupa keterlaksanaan sintaks
pembelajaran berdasarkan model PBL dan dokumentasi
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Datapenelitian
bersumber dari hasil observasi keterampilan komunikasi
lisan dan tulisan pada materi perubahan lingkungan, hasil
observasi keterlaksanaan sintaks dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas, serta dokumentasi pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase capaian keterampilan komunikasi lisan secara
umum pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus I
dibandingkan untuk mengetahui perbandingan persentase
kemampuan keterampilan komunikasi lisan diantara
ketiganya. Perbandingan persentase capaian keterampilan
komunikasi lisan di Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. menunjukkan  terjadi  peningkatan
keterampilan komunikasi lisan siswa dari Pra-Siklus,
Siklus I, dan Siklus Il. Keterampilan komunikasi lisan
meningkat sebesar 23,8 % dari Pra-Siklus ke Siklus I,
meningkat sebesar 9,1 % dari Siklus | ke Siklus II, dan
meningkat 32,89 % dari Pra-Siklus ke Siklus II.

Persentase capaian keterampilan komunikasi tulisan
siswa secara umum pada Pra- Siklus, Siklus I, dan Siklus 11
dibandingkan untuk mengetahui perbandingan persentase
keterampilan komunikasi tulisan siswa diantara ketiganya.
Perbandingan persentase capaian keterampilan komunikasi
tulisan di Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus 11 disajikan pada
Gambar 2
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Gambar 2. Histogram Perbandingan Keterampilan Komunikasi
Tulisan

Data pada Gambar 2. menampilkan peningkatan
keterampilan komunikasi tulisan siswa dari Pra-Siklus,
Siklus 1, dan Siklus 1. Keterampilan komunikasi tulisan
siswa meningkat sebesar 16,418 % dari Pra-Siklus ke
Siklus I, meningkat sebesar 6,05 % dari Siklus I ke Siklus
11, dan meningkat sebesar 38,84 % dari Pra-Siklus ke Siklus
1. Data pendukung berupa hasil belajar di Pra- Siklus,
Siklus 1, dan Siklus Il dibandingkan untuk melihat
perbandingan persentase setiap capaian hasil belajar
diantara ketiganya. Perbandingan persentase capaian hasil
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belajar psikomotor dan afektif siswa di Pra-Siklus, Siklus
I, dan Siklus Il disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Perbandingan Capaian Hasil Belajar

Diketahui dari data di Gambar 3 bahwa capaian hasil
belajar siswa bervariasi baik di Pra- Siklus, Siklus I,
maupun Siklus 1. Hasil belajar afektif meningkat dari 61,6
di Pra-Siklus menjadi 68,8 di Siklus I, kemudian
memperoleh capaian 74,3 di akhir siklus. Hasil belajar
psikomotor meningkat dari 60,4 di Pra-Siklus menjadi
71,5di Siklus I, lalu menjadi 76,4 di Siklus Il. Peningkatan
hasil belajar terjadi disebabkan karena penerapan model
PBL yang berhasil diterapkan kepada siswa kelas X MIPA
3.

Pembahasan mengenai keterampilan komunikasi lisan
dilakukan melalui dua sudut pandang yaitu keterampilan
komunikasi lisan secara umum dan keterampilan
komunikasi lisan setiap golongan siswa.

Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
keterampilan komunikasi lisan siswa dari Pra-Siklus
(30,81%), Siklus | (54,6%), dan Siklus Il (63,7 %)
Keterampilan komunikasi lisan meningkat sebesar 23,8%
dari Pra-Siklus ke Siklus | dan meningkat sebesar 9,1%
dari Siklus 1 ke Siklus Il. Target penelitian yaitu terjadi
peningkatan keterampilan komunikasi lisan siswa sebesar
32,89% atau 18 poin terlampaui pada Siklus I1.

Diketahui dari data penelitian bahwa terdapat
peningkatan pada aspek-aspek keterampilan komunikasi
lisan dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Peningkatan
pada masing- masing aspek meliputi: 1) pengantar yang
efektif dari 33% menjadi 70%, kemudian menjadi 78%; 2)
tujuan dan gagasan utama dari 32% menjadi 64%,
kemudian 75%; 3) menyajikan data dengan benar dari 40%
menjadi 69%, kemudian menjadi 76%; 4) kesimpulan yang
benar dan ringkas dari 35% menjadi 64%, kemudian
menjadi 76%; 5) mendiskusikan informasi yang disajikan
dari 33% menjadi 62%, kemudian menjadi 76%; 6)
terstruktur, jelas, efektif dan konsisten dari 41% menjadi
67%, kemudian menjadi 82%; 7) bahasa yang benar dan
efektif dari 38% menjadi 65%, kemudian menjadi 72%; 8)
penggunakan sumber daya untuk komunikasi yang efektif
dan efisien dari 40% menjadi 69%, kemudian menjadi
85%; 9) penggunaan waktu yang tepat dari 48% menjadi
69%, kemudian menjadi 85%; 10) suara, hada, postur tubuh
yang tepat dan kontak mata dengan hadirin dari 41%

menjadi 75%, kemudian menjadi 82%; 11) analisis,
evaluasi, dan  menjawab pertanyaan audiens dari
43% menjadi 76%, kemudian menjadi 88%.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
penerapan model PBL meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Hasil ini sesuai dengan pernyataan
Triana (2014) bahwa model pembelajaran PBL mampu
melatihkan  keterampilan  komunikasi.  Peningkatan
keterampilan komunikasi lisan difasilitasi karakteristik
sintaks model PBL Tan (2003).

Kemampuan Keterampilan Komunikasi Lisan Setiap
Kategori Siswa

Keterampilan komunikasi lisan siswa dikategorikan dalam
dua kategori sesuai capaian setiap siswa di Pra-Siklus,
Siklus I, dan Siklus Il. Kategori 1 merupakan siswa yang
capaian keterampilan komunikasi lisan meningkat dari Pra-
Siklus, Siklus 1, dan Siklus Il, sedangkan kategori 2
merupakan siswa yang capaian keterampilan komunikasi
lisan fluktuatif dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
Capaian keterampilan komunikasi lisan siswa golongan 1
yang terus meningkat telah sesuai dengan hasil yang
diharapkan, sehingga kategori 2 yang akan dibahas lebih
lanjut.

Kategori 2 terisi oleh 3 siswa, yaitu siswa nomor absen
14, 20, dan 35. Siswa tersebut mengalami penurunan
capaian keterampilan komunikasi lisan di Siklus 1I.
Penurunan capaian kelima siswa di Siklus Il dikarenakan
siswa kurang tertarik dan jenuh dengan model PBL,
sehingga kurang paham dengan petunjuk dan informasi
dalam pembelajaran. Petunjuk dan informasi yang kurang
dipahami menyebabkan siswa lebih sulit menentukan dan
menggunakan informasi relevan guna menganalisis kasus,
sehingga kualitas keterampilan komunikasi lisan siswa
menurun pada Siklus I1.

Peningkatan capaian keterampilan komunikasi lisan
siswa di Siklus | disebabkan adanya pengalaman siswa
terkait learning issues pada Siklus I. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Osman et al. (2009) bahwa menariknya issue
yang diberikan turut berpengaruh terhadap daya tarik siswa
dan keaktifan siswa. Keaktifan dapat mempengaruhi
komunikasi siswa. Menurut Powell (dalam Harnitayasri
dkk., 2015) pengalaman belajar yang menyenangkan
menghasilkan perkembangan konsep saintifik yang
membantu siswa bekerja aktif dan mengasah keterampilan
komunikasinya.

Pembahasan mengenai keterampilan komunikasi
tulisan dilakukan melalui dua sudut pandang vyaitu
keterampilan komunikasi tulisan siswa secara umum dan
keterampilan komunikasi tulisan siswa setiap golongan
siswa.

Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa

Diketahui dari data hasil penelitian bahwa capaian
keterampilan komunikasi tulisan siswa meningkat dari Pra-
Siklus (29,22 %), Siklus 1 (62,01%), dan Siklus 1l
(68,06%). Keterampilan komunikasi tulisan mengalami
peningkatan sebesar 32,79% dari Pra-Siklus ke Siklus I dan
meningkat sebesar 6,05% dari Siklus | ke Siklus Il. Target
penelitian yaitu terjadi peningkatan keterampilan
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komunikasi tulisan siswa sebesar 38,84% terlampaui pada
Siklus I1.

Data penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada
aspek-aspek keterampilan komunikasi tulisan siswa dari
Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Peningkatan pada
masing-masing aspek keterampilan komunikasi tulisan
siswa meliputi: 1) pengantar yang efektif dari 44% menjadi
85%, kemudian menjadi 97%; 2) tujuan dan gagasan utama
dari 36% menjadi 76%, kemudian menjadi 83%; 3) siswa
menyajikan hasil dengan benar dari 24% menjadi 75%,
kemudian menjadi 82%; 4) kesimpulan yang sesuai dan
ringkas dari 42% menjadi 75%, kemudian menjadi 85%; 5)
laporan terstruktur dengan jelas dan koheren dari 34%
menjadi 72%, kemudian menjadi 76%; 6) gaya dan
format yang formal dari 35% menjadi 74%, kemudian
menjadi 76%; 7) grammar dari 33% menjadi 75%,
kemudian menjadi 84%; 8) bahasa yang benar dan efektif
dari 37% menjadi 79%, kemudian menjadi 85%; 9)
mendiskusikan informasi yang disajikan dari 38% menjadi
82%, kemudian menjadi 89%; 10) menggunakan sumber
daya grafis dalam memberikan caa yang efektif untuk
kualitas laporan dari 42% menjadi 83%, kemudian menjadi
96%.

Berdasarkan hasil penelitian  diketahui  bahwa
penerapan model pembelajaran PBL meningkatkan
keterampilan komunikasi tulisan siswa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Holmes (dalam Choridah, 2013) bahwa
PBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi tulisan.
Meningkatnya Kketerampilan komunikasi tulisan siswa
difasilitasi karakteristik sintaks model PBL Tan (2003).

Kegiatan siswa di tahap meeting the problem
memberikan kesempatan siswa untuk membangun
pengetahuan lewat pengamatan dengan komunikasi aktif
baik lisan maupun tulisan untuk menerima informasi
kemudian mencatatnya sebagai upaya menerima suatu
pengetahuan baru. Anak secara aktif dan mandiri bekerja
untuk menemukan prinsip dasar dari suatu materi. Anak
memiliki motivasi intrinsik untuk mengeksplorasi materi
secara mandiri. Perkembangan kognitif anak menurut
Bruner (dalam Budiningsih, 2005) pada tahap simbolik,
anak menggunakan kata, bahasa dan simbol abstrak dalam
perkembangan kognisi. Perkembangan bahasa memberi
pengaruh yang besar terhadap perkembangan kognitif
karena bahasa merupakan alat untuk membuka cakrawala
pengetahuan dunia.

Discovery and reporting siswa diminta untuk menulis
dan melaporkan hasil penemuannya dengan mengisi
lembar kerja yang telah dibagikan guru. Siswa menuliskan
hasil pemikirannya dengan bebas dan menuliskan
pendapatnya mengenai kasus yang telah diberikan. Tahap
discovery and reporting melatih siswa untuk menuliskan
hasil pemikiran secara komunikatif dan efektif. Menurut
Prince & Felder (2006) tulisan yang paling baik adalah
tulisan yang komunikatif dan bersumber dari pemikiran
sendiri dan mengikuti kaidah penulisan yang benar. Tahap
Solution presentation, and reflection mengharuskan siswa
untuk membuat draft presentasi untuk dijelaskan di depan
kelas. Tahap ini melatih siswa untuk menggabungkan
pemikiran kelompok dan menyusunnya sebagai laporan

yang dapat dikomunikasikan dan sistematis. Hal ini
didukung oleh pendapat Sudarman (2007) yang
menyatakan bahwa dengan berdiskusi akan memberikan
siswa kepercayaan diri yang lebih untuk menuliskan
jawaban soal. Kegiatan menulis dan menganalisis di tahap
solution presentation and reflection memicu keterampilan
menulis siswa. Hal ini didukung oleh Kusumaningtias
(2013) bahwa proses diskusi dan menuliskan hasil laporan
dapat memunculkan keterampilan metakognisi siswa untuk
menganalisis suatu kasus dan peserta didik dapat dengan
mudah mengomunikasikan suatu hal yang sifatnya abstrak.

Tahap selanjutnya yaitu Overview, integration, and
evaluation atau kegiatan menyimpulkan, menggabungkan
hasil dan melakukan evaluasi. Tahap ini mengharuskan
siswa menuliskan kesimpulan dan hasil diskusi secara
mandiri. Menurut Prince & Felder (2006) evaluasi secara
individu akan sangat penting untuk melihat sejauh mana
seseorang memahami suatu materi.

Keterampilan Komunikasi Tulisan Setiap Kategori
Siswa

Keterampilan komunikasi tulisan siswa dikategorikan
dalam dua golongan sesuai capaian setiap siswa di Pra-
Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Kategori 1 merupakan
kategori siswa yang capaian keterampilan komunikasi
tulisan meningkat. Kategori 2 adalah golongan siswa yang
capaian keterampilan komunikasi tulisan fluktuatif.
Keterampilan komunikasi tulisan siswa Kategori 1 terus
meningkat sesuai hasil yang diharapkan, sehingga kategori
2 yang akan dibahas lebih lanjut.

1) Kategori 2

Kategori 2 terisi oleh 5 siswa, yaitu siswa nomor absen 4,
18, 20, 33, dan 35. Capaian keterampilan komunikasi
tulisan kelima siswa menurun di Siklus Il karena siswa
tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik. Keterbatasan
waktu menyebabkan siswa kurang maksimal dalam
mengerjakan laporan dalam tulisan, siswa lebih mudah
mengomunikasikannya secara lisan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Triana (2014) bahwa siswa membutuhkan banyak
waktu untuk melakukan komunikasi secara efektif.

Semakin banyak waktu yang dibutuhkan ketika
eksplorasi, semakin tinggi kemungkinan siswa memiliki
tingkat komunikasi yang baik.

Keterampilan komunikasi tulisan siswa tersebut
meningkat di Siklus | tetapi menurun di Siklus II.
Peningkatan capaian keterampilan komunikasi tulisan di
Siklus 1 dikarenakan siswa tertarik dengan media dan
model pembelajaran baru yang digunakan guru. Poniran
(2000) menyatakan bahwa guru dapat mendorong
keterampilan ~ komunikasi  tulisan  siswa  dengan
menyegarkan tontonan siswa dalam pembelajaran. Berbeda
dengan yang terjadi di Siklus I, capaian keterampilan
komunikasi tulisan kelima siswa tidak meningkat di Siklus
11. Kelima siswa mulai mampu membaca pola pelaksanaan
pembelajaran, sehingga semangat untuk mengerjakan
laporan tidak sebesar ketika pertama kali diajar
menggunakan model PBL.
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Hasil Belajar

Data yang diperoleh juga didukung oleh data pendukung
yaitu hasil belajar meliputi aspek afektif dan aspek
psikomotor. Capaian semua aspek hasil belajar mengalami
peningkatan dari Pra-Siklus ke Siklus I dan Siklus I1. Hasil
belajar afektif meningkat dari 61,6 di Pra-Siklus menjadi
68,8 di Siklus I, kemudian memperoleh capaian 74,3 di
akhir Siklus. Afektif siswa meningkat karena percobaan
atau demonstrasi dalam model pembelajaran PBL
memungkinkan siswa melakukan aktivitas komunikasi
efektif. Peningkatan aspek afektif sesuai dengan penelitian
Parkins (2012) yang menunjukkan bahwa aktivitas hands-
on learning dengan kooperatif berdampak positif terhadap
sikap ilmiah. Kegiatan dalam model pembelajaran PBL
menuntut siswa untuk teliti mengamati dan bekerjasama
saat percobaan maupun diskusi kelompok.

Aspek psikomotor atau keterampilan yang diukur
meliputi keterampilan memprediksi, mengomunikasikan,
mengamati, dan mengolah informasi. Hasil belajar
psikomotor meningkat dari 60,4 di Pra-Siklus menjadi
71,5di Siklus 1, lalu menjadi 76,4 di Siklus II. Terjadinya
peningkatan aspek keterampilan disebabkan oleh
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Menurut Sanjaya
(2011) keterlibatan siswa dalam pembelajaran memberi
kesempatan siswa untuk membangun pengetahuan dari
pengalamannya sendiri dan mengembangkan keterampilan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Osman et al. (2009) bahwa
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran mampu
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains.

Hasil belajar siswa meningkat seiring dengan upaya
peningkatan kemampuan keterampilan komunikasi lisan
dan tulisan siswa melalui penerapan model PBL. Hal ini
terjadi karena keterampilan komunikasi lisan dan tulisan
berkorelasi positif dengan hasil belajar. Menurut Epstein &
Hundert (2002) Hurst komunikasi yang baik berkorelasi
dengan kemampuan kognitif dan keterampilan proses.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis data di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
komunikasi lisan dan tulisan siswa kelas X MIPA 3 SMA
N 2 Sukoharjo pada proses pembelajaran Biologi dengan
menerapkan model PBL. Hal tersebut dapat diketahui dari
hasil peningkatan rata-rata keterampilan komunikasi lisan
(Pra-siklus/ Siklus 1/ Siklus 11) sebesar (30,81%/ 54,6%/
63,7%) dengan peningkatkan dari pra-siklus ke siklus II
adalah 32,89% dan keterampilan komunikasi tulisan
(29,22%/ 62,01%/ 68,06%) dengan peningkatkan dari pra-
siklus ke siklus 11 adalah 38,84%
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